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ABSTRAK 

Manajemen risiko adalah bagian terpenting bagi pihak nasabah untuk melakukan 

invetasi pada deposito mudharabah. Pengelolaan risiko ini mencakup antara cakupan 

identifikasi risiko, pengukuran risiko, pengelolaan risiko, pembatasan risiko dan 

pemantauan risiko. Melalui pendekatan VaR dan RAROC maka bobot risiko dan bobot 

pengembalian hasil dapat terukur. Sehingga nasabah akan memperoleh peluang return 

atau nilai bagi hasil yang optimal dan juga prospektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi risiko dan potensi 

pengembalian hasil (return) dari produk deposito mudharabah pada bank syariah. 

Penelitian ini menggunakan sampel 5 bank syariah terbaik di Indoneia. Metode 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari laporan triwulan 

tahun 2016-2018 yang dipublikasi di website masing-masing bank syariah. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Value at Risk (VaR) untuk mengukur 

potensi risiko dan Risk Adjusted Return on Capital (RAROC) untuk mengukur 

potensi pengembalian hasil (return). 

Berdasarkan hasil perhitungan VaR, bank syariah yang mempunyai 

potensi risiko terbesar adalah Bank Syariah Mandiri dan bank syariah yang 

mempunyai potensi risiko terkecil adalah Bank Mega Syariah. Sedangkan 

berdasarkan hasil perhitungan RAROC, bank syariah yang mempunyai potensi 

return yang terbesar adalah Bank Mega Syariah dan bank syariah yang 

mempunyai potensi return terkecil adalah Bank Muamalat. 

Kata Kunci: Risiko, Return, Deposito Mudharabah, Value at Risk (VaR), Risk 

Adjusted Return on Capital (RAROC). 
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ABSTRACT 

Risk management is the most important part for the customer to invest in 

mudharabah deposits. This risk management includes the scope of risk 

identification, risk measurement, risk management, risk limitation and risk 

monitoring. Through the VaR and RAROC approach, the risk weight and yield 

return weight can be measured. So that the customer will get the opportunity for 

return or optimal profit-sharing and prospective. 

This study aims to analyze the potential risks and potential returns of 

mudharabah deposit products on Islamic banks. This study uses a sample of 5 of 

the best Islamic banks in Indonesia. The sampling method uses purposive 

sampling. The data used in this study are secondary data taken from quarterly 

reports for 2016-2018 which are published on the website of each Islamic bank. 

The data analysis method used is Value at Risk (VaR) to measure the potential 

risk and Risk Adjusted Return on Capital (RAROC) to measure the potential 

return. 

Based on the calculation of VaR, Islamic banks that have the greatest 

potential risk are Bank Syariah Mandiri and Islamic banks which have the 

smallest potential risk, Bank Mega Syariah. While based on the calculation of 

RAROC, Islamic banks that have the greatest potential return are Mega Syariah 

Bank and Islamic banks that have the smallest potential return is Bank Muamalat. 

Keywords: Risk, Return, Mudharabah Deposits, Value at Risk (VaR), Risk 

Adjusted Return on Capital (RAROC).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara keseluruhan, industri perbankan masih memegang peranan 

dalam sistem keuangan Indonesia. Bank berperan sangat besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Semua sektor usaha baik 

sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, perumahan, dan 

lainnya sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam mengembangkan 

usahanya (Ismail, 2011: 12). Tidaklah mengherankan apabila pemerintah 

dalam suatu negara terus menerus melakukan upaya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi melalui perbaikan dan peningkatan kinerja bank 

sebagai lembaga keuangan dan lokomotif pembangunan ekonomi. Lembaga 

keuangan bank yang mempunyai peranan yang strategis dalam membangun 

suatu perekonomian negara (Muhammad, 2005: 1). 

Dalam sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem 

operasional perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Sesuai 

dengan UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, 

atau prinsip hukum Islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) seperti prinsip keadilan dan keseimbangan, kemaslahatan, 

univeralisme, serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek 

yang haram. 
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Di Indonesia, bank syariah terus berkembang. Tidak sedikit 

masyarakat yang telah memilih bank syariah untuk menginvetasikan 

uangnya. Menurut peringkat kinerjanya, bank syariah yang termasuk ke 

dalam jajaran 5 besar teratas adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat 

Indonesia, BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mega Syariah. Bank-bank 

syariah tersebut sudah terbukti memiliki kualitas layanan, kinerja keuangan, 

dan kepercayaan dari nasabah yang cukup baik sehingga dapat memberikan 

layanan yang terbaik juga.1 

Dalam kegiatan usahanya bank syariah sangat membutuhkan dana 

masyarakat guna menjalankan kegiatan operasional, sebagaimana fungsi bank 

yaitu sebagai lembaga perantara antara pihak yang kelebihan dana dan pihak 

yang kekurangan dana. Dana pihak ketiga perbankan syariah didominasi oleh 

produk deposito mudharabah yang selalu memiliki porsi di atas 50% dari 

total dana pihak ketiga dan terus meningkat di setiap tahunnya. Salah satu 

faktor meningkatnya dana pihak ketiga dari produk deposito adalah return 

bagi hasil yang ditawarkan oleh bank. Di samping kinerja perbankan syariah 

yang mengesankan, sistem bagi hasil deposito mudharabah lebih stabil 

terhadap gejolak ekonomi makro. 

Dalam Laporan Statistik Perbankan Syariah mulai tahun 2014 hingga 

Desember 2017, DPK yang diperoleh dari Deposito Mudharabah mengalami 

pertumbuhan cukup stabil dan pertumbuhan tersebut bersifat fluktuatif. 

                                                           
1 Alifa Fadilah, 5 Peringkat Terbaik Bank Syariah di Indonesia 2019, diakses dari 

https://www.infoperbankan.com/umum/5-peringkat-terbaik-bank-syrariah, pada 

14 Januari 2019 pukul 16.40 WIB. 
 

https://www.infoperbankan.com/umum/5-peringkat-terbaik-bank-syrariah
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Tabel 1.1 DPK Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah 

No Indikator 2014 2015 2016 2017 

1 
DPK Deposito  

Mudharabah 
134.556 140.228 166.174 196.202 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

Dapat dilihat bahwa DPK yang berasal dari deposito mudharabah tumbuh 

secara stabil selama periode empat tahun, jika dilihat dari total DPK deposito 

mudharabah yang dihimpun oleh Bank Umum Syariah, pertumbuhan DPK 

deposito mudharabah mengalami perubahan setiap tahunnya selama empat 

periode. Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2017. 

Pertumbuhan DPK deposito mudharabah pada bank syariah 

sayangnya tidak diiringi dengan perbaikan pembiayaan bermasalah. Pada 

tahun 2016, nilai NPF perbankan syariah mengalami perbaikan nilai yang 

pada tahun sebelumnya senilai 4,89% menjadi 4,81%. Akan tetapi nilai 

tersebut masih tergolong lebih tinggi jika dibandingkan dengan bank umum 

konvenional yang mempunyai nilai 3,18%. Wakil Ketua Dewan Komisioner 

OJK mengatakan bahwa penurunan NPF tersebut tidaklah lepas dari upaya 

dan komitmen perbankan syariah melakukan konsolidasi dalam mengatasi 

pembiayaan macet. Meskipun mengalami perbaikan nilai NPF, bank syariah 
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tetap harus berhati-hati karena diprediksi tingkat rasio kredit maupun 

pembiayaan bermasalah industri perbankan dalam tren meningkat.2 

Pengendalian terhadap pembiayaan yang gagal bayar atau tidak 

lancar, bank dapat mengambil kebijakan dalam bentuk optimalisasi 

manajemen risiko. Bank syariah dalam menjalankan usahanya selalu 

dihadapkan oleh berbagai risiko yang ada. Berdasarkan penjabaran 

sebelumnya yang menjadi permasalahan utama terdapat pada pembiayaan 

bermasalah, sehingga risiko yang terkait adalah risiko pembiayaan di bank 

syariah. 

Konsep bank syariah mengarahkan kepada perolehan pengembalian 

hasil tidak pasti dan tidak tetap. Namun demikian, konsep deposito 

mudharabah tersebut adalah usaha yang menanggung risiko, artinya setiap 

kesempatan untuk memperoleh keuntungan dari usaha yang dilaksanakan, di 

dalamnya terdapat pula risiko untuk menerima kerugian, maka antara nasabah 

atau deposan dan bank sama-sama saling berbagi baik keuntungan maupun 

risiko. 

Bank syariah harus tetap memberikan return kepada nasabah dengan 

persentase nisbah yang telah disepakati. Hal ini dilakukan oleh bank syariah, 

agar tidak kehilangan nasabah mereka. Di sinilah terdapat risiko yang cukup 

besar bagi bank syariah. Return bagi hasil cenderung flat, sedangkan hasil 

usaha atau pendapatan bank yang tidak selalu sama atau bersifat fluktuatif. 

                                                           
2 Elisa Valenta Sari, Risiko Pembiayaan Macet Naik, OJK Minta Bank Syariah Waspada, diakses 

dari https://m.cnnindonesia.com/ekonomis/2016092915592078-162160/risiko-pembiayaan-macet-

naik-ojk-minta-bank-syariah-waspada pada 4 Januari 2019 pukul 12.30 WIB. 

https://m.cnnindonesia.com/ekonomis/2016092915592078-162160/risiko-pembiayaan-macet-naik-ojk-minta-bank-syariah-waspada
https://m.cnnindonesia.com/ekonomis/2016092915592078-162160/risiko-pembiayaan-macet-naik-ojk-minta-bank-syariah-waspada
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Dengan demikian, bank syariah harus menyisihkan dana dari modal atau aset 

mereka untuk menutupi pemberian return yang kurang. 

Risiko imbal hasil atau risk return yang dihadapi bank syariah tidak 

bisa dipandang sebelah mata. Hal tersebut telah diatur dalam Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 13/23/PBI/2011 yang berisi bahwa bank syariah harus 

menambah dua penerapan manajemen risiko dimana sebelumnya terdapat 

delapan manajemen risiko menjadi sepuluh menajemen risiko, yaitu risiko 

imbal hasil (rate of return risk) dan juga risiko investasi (equity investment 

risk). Terjadinya risk return, akan mengurangi keuntungan yang didapat oleh 

bank sehingga mempengaruhi tingkat bagi hasil yang diberikan oleh bank 

syariah kepada nasabah. Akibatnya adalah nasabah bank syariah akan 

berpindah kepada lembaga keuangan lainnya yang memiliki return bagi hasil 

yang lebih tinggi. 

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa manajemen risiko adalah 

bagian terpenting bagi pihak nasabah untuk melakukan invetasi pada deposito 

mudharabah. Pengelolaan risiko ini mencakup antara cakupan identifikasi 

risiko, pengukuran risiko, pengelolaan risiko, pembatasan risiko dan 

pemantauan risiko. Melalui pendekatan ini maka bobot risiko dan bobot 

pengembalian hasil dapat terukur. Sehingga nasabah akan memperoleh 

peluang return atau nilai bagi hasil yang optimal dan juga prospektif. 

Oleh karena itu, dalam kondisi tersebut diperlukan untuk melakukan 

sebuah penelitian tentang seberapa bobot bersih risiko yang dihadapi oleh 

nasabah dan seberapa besar bobot bersih perolehan pengembalian hasil 
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(return) melakukan investasi pada deposito mudharabah di bank syariah yang 

berperan dengan baik dalam mengelola dan memanfaatkan dana ke dalam 

berbagai usaha, investasi atau pembiayaan. 

Untuk memahami seberapa besar bobot bersih risiko dan 

pengembalian hasil dan membandingkan antar beberapa bank syariah di 

Indonesia, penelitian ini akan menganalisis dengan metode alternatif untuk 

mengukur bobot aktual tingkat risiko dan tingkat pengembalian hasil 

investasi di perbankan syariah. Metode alternatif yang digunakan yaitu 

dengan pendekatan Value at Risk (VaR) dan Risk Adjusted Return on Capital 

(RAROC). 

VaR paling umum digunakan sebagai alat untuk mengukur dan 

mengontrol risiko pasar. VaR mengukur kerugian dari suatu periode waktu 

yang diberikan dengan beberapa tingkat kepercayaan statistik. Dengan kata 

lain, angka VaR diperkenalkan dan dipopulerkan pada tahun 1994 oleh J. P. 

Morgan’s dengan software Risk Metrics dan sejak kemudian VaR telah 

menjadi suatu konsep standar dalam manajemen risiko. Seiring dengan 

perkembangan selanjutnya, metode VaR dapat diaplikasikan untuk berbagai 

jenis risiko seperti risiko kredit, risiko operasional, dan risiko lainnya (S. 

Pichler dan K. Selitisch, 1999: 1). 

Sedangkan metode yang digunakan untuk mengukur potensi return 

(pengembalian hasil) yang disesuaikan dengan risiko adalah Risk Adjusted 

Return on Capital (RAROC). RAROC merupakan suatu metrik kinerja yang 

mempertimbangkan persamaan total risiko dan return perbankan. Selama 
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periode jangka panjang, risiko dan return mempunyai hubungan. RAROC 

memiliki benefit lebih dari penyampaian return berdasarkan pada tingkat 

spesifik risiko yang diambil (Mary Brookhart, 2007: 1). 

Berdasarkan penelitian terdahulu dari Yudho Prabowo (2009), 

menyatakan bahwa investasi deposito mudharabah di Bank Syariah Mandiri 

cenderung untung, pengembalian hasil mengalami potensi penurunan nilai 

selama periode observasi 2004-2006, dan adanya tingkat profitabilitas yang 

tinggi terhadap pemanfaatan dan produktivitas usaha investasi. Pada 

penelitian Yudho Prabowo ini hanya meneliti Bank Syariah Mandiri sehingga 

hanya dapat mengetahui potensi risiko dan potensi return pada Bank Syariah 

Mandiri saja. 

Pada penelitian Ana Mukaromatun Islamiyah (2014) menyatakan 

bahwa Investasi deposito di perbankan konvensional cenderung lebih 

menguntungkan dibanding investasi deposito di perbankan syariah, tingkat 

risiko investasi deposito perbankan konvensional lebih kecil dibandingkan 

perbankan syariah dan potensi kerugian pada perbankan konvensional lebih 

kecil dibandingkan perbankan syariah, sepanjang tahun 2009-2012 bobot 

pengembalian hasil yang disesuaikan dengan risiko di perbankan 

konvensional lebih besar dibandingkan perbankan syariah. Pada penelitian 

Ana Mukaromatun ini hanya membandingkan potensi risiko dan potensi 

return antara bank syariah dan bank konvensional secara menyeluruh saja 

bukan antar bank. 
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Selain penelitian dari Yudho Prabowo (2009) dan Ana Mukaromatun 

Islamiyah (2014), penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latief (2018) 

menunjukkan bahwa berinvestasi pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah cenderung menguntungkan akan tetapi risiko yang dihadapi juga 

besar. Pada penelitian Abdul Latief ini menghitung potensi risiko dan return 

pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah secara menyeluruh bukan 

antar bank. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul 

“Analisis Risiko dan Pengembalian Hasil Investasi pada Perbankan 

Syariah Tahun 2016-2018: Aplikasi Metode Value at Risk (VaR) & Risk 

Adjusted Return on Capitan (RAROC) (Studi Kasus pada Pringkat 5 

Besar Bank Syariah Terbaik di Indonesia)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana potensi risiko pada investasi deposito mudharabah pada 

peringkat 5 besar bank syariah terbaik di Indonesia dengan metode VaR? 

2. Bagaimana potensi return (pengembalian hasil) investasi deposito 

mudharabah pada peringkat 5 besar bank syariah terbaik di Indonesia 

dengan metode RAROC? 

3. Bagaimana peringkat potensi risiko investasi deposito mudharabah pada 

ke 5 bank syariah terbaik di Indonesia? 
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4. Bagaimana peringkat potensi return investasi deposito mudharabah pada 

ke 5 bank syariah terbaik di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang penulis capai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui potensi risiko pada investasi deposito mudharabah 

pada bank syariah dengan metode VaR. 

2. Untuk mengetahui potensi return (pengembalian hasil) investasi deposito 

mudharabah dengan metode RAROC. 

3. Untuk mengetahui peringkat potensi risiko investasi deposito 

mudharabah pada ke 5 bank syariah terbaik di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui peringkat potensi return investasi deposito 

mudharabah pada ke 5 bank syariah terbaik di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, khasanah 

ilmu, dan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan risiko dan pengembalian hasil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan referensi yang relevan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan 
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mampu memberikan sumbangan informasi dan tinjauan pustaka bagi 

pihak yang membutuhkan. 

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penilaian 

investasi di bank syariah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) 

bab dengan beberapa sub bab, masing-masing uraian yang secara garis besar 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar beakang masalah, perumusan dan 

pembahasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori, telaah pustaka, dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang sumber-sumber data dan analisisnya 

untuk menjawab permasalahan yang ada dengan metode yang 

sesuai. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang perhitungan data-data yang diperoleh dalam 

penelitian sehingga didapat hasilnya, yang kemudian dilakukan 
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pembahasan terhadap hasil yang didapat guna mendapatkan 

kesimpulan. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas mengenai risiko 

investasi deposito mudharabah setelah diukur menggunakan Value at Risk 

(VaR) dan pengembalian hasil yang diukur menggunakan Risk Adjusted 

Return on Capital (RAROC), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan Value at Risk (VaR), berikut nilai VaR (mean) 

dan VaR (zero) ke 5 bank syariah terbaik di Indonesia, Bank Syariah 

Mandiri dengan nilai rata-rata VaR (mean) sebesar Rp374.523.000.000 

dan nilai rata-rata VaR (zero) sebesar Rp 329.796.000.000, Bank 

Muamalat dengan nilai rata-rata VaR (mean) sebesar Rp326.932.000.000 

dan niali rata-rata VaR (zero) sebesar Rp 284.070.000.000, BRI Syariah 

dengan nilai rata-rata VaR (mean) sebesar Rp181.494.000.000 dan nilai 

rata-rata VaR (zero) sebesar Rp 160.012.000.000,  BNI Syariah dengan 

nilai rata-rata VaR (mean) sebesar Rp142.045.000.000 dan nilai rata-rata 

VaR (zero) sebesar Rp 120.603.000.000, dan Bank Mega Syariah dengan 

nilai rata-rata VaR (mean) sebesar Rp92.821.000.000 dan niali rata-rata 

VaR (zero) sebesar Rp 82.815.000.000.  

2. Analisa Risk Adjusted Retuen on Capital menggambarkan tingkat 

pendapatan yang diperoleh bank syariah yang telah disesuaikan dengan 

risiko yang akan terjadi, hal tersebut menunjukkan pendapatan yang



 

 

 

didapat Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, BNI Syariah, dan BRI 

Syariah belum dapat menutupi kemungkinan potensi kerugian yang akan 

terjadi. Rata-rata nilai RAROC untuk Bank Syariah Mandiri sebesar –

Rp412.000, Bank Muamalat sebesar –Rp1.790.000, BNI Syariah sebesar 

–Rp405.000, dan BNI Syariah sebesar –Rp941.000. Sedangakn untuk 

Bank Mega Syariah menunjukkan bahwa pendapatan yang didapat dapat 

menutupi kemungkinan potensi kerugian yang akan terjadi. Rata-rata 

nilai RAROC untuk Bank Mega Syariah sebesar Rp1.087.000. RAROC 

yang bernilai negatif mengindikasikan adanya potensi kerugian karena 

nilai RAR yang negatif, dimana akan menunjukkan bahwa risiko tersebut 

berpotensi menggerus modal Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat, 

BNI Syariah, dan BRI Syariah. Sedangakan nilai RAROC yang positif 

mengindikasikan adanya perbaikan kinerja bank sehingga bobot bersih 

pengembalian hasil (return) yang disesuaikan dengan risiko mengalami 

peningkatan. 

3. Peringkat berdasarkan potensi risiko yang dihitung dengan menggunakan 

VaR yaitu peringkat ke 1 dengan risiko terkecil adalah Bank Mega 

Syariah yaitu dengan nilai VaR (mean) sebesar Rp92.820.000.000 dan 

VaR (zero) sebesar Rp82.815.000.000, kemudian peringkat ke 2 adalah 

BNI Syariah dengan nilai VaR (mean) sebesar Rp142.045.000.000 dan 

VaR (zero) sebesar Rp120.603.000.000, peringkat ke 3 adalah BRI 

Syariah dengan nilai VaR (mean) sebesar Rp181.494.000.000 dan VaR 

(zero) sebesar Rp160.012.000.000, peringkat ke 4 adalah Bank Muamalat 



 

 

 

dengan nilai VaR (mean) sebesar Rp326.932.000.000 dan VaR (zero) 

sebesar Rp284.070.000.000, dan peringkat ke 5 adalah Bank Syariah 

Mandiri dengan nilai VaR (mean) sebesar Rp374.566.000.000 dan VaR 

(zero) sebesar Rp329.795.000.000. 

4. Peringkat berdasarkan potensi return yang dihitung dengan 

menggunakan RAROC yaitu peringkat ke 1 Bank Mega Syariah dengan 

nilai RAROC sebesar Rp1.087.000, peringkat ke 2 adalah BNI Syariah 

dengan nilai RAROC sebesar –Rp405.000, peringkat ke 3 adalah Bank 

Syariah Mandiri dengan nilai RAROC sebesar –Rp419.000, peringkat ke 

4 adalah BRI Syariah dengan nilai RAROC sebesar –Rp941.000, dan 

peringkat ke 5 adalah Bank Muamalat yaitu dengan nilai RAROC 

sebesar –Rp1.790.000. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang penulis 

berikan antara lain: 

1. Pihak Bank Syariah 

Agar pihak manajemen bank syariah terus melakukan perbaikan dan 

peningkatan kualitas manajemen risiko pada deposito mudharabah yang 

ada sehingga dapat mengantisipasi risiko-risiko yang akan muncul dalam 

menjalakan operasionalnya. Serta bank syariah sangat penting dalam 

melakukan pengelolaan aset produktifnya dengan menggunakan 

pendekatan yang lebih baik lagi sehingga return dari pemanfaatan aset 

produktifnya dapat meningkat. 



 

 

 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jenis investasi 

yang lebih beragam, menggunakan metode analisis yang lebih baik, dan 

jangka waktu yang lebih panjang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Tabel Telaah Pustaka 

No Peneliti dan 

Tahun 

Sumber 

Referensi 

Judul Variabel dan 

Alat Analisis 

Ringkasan hasil 

1 Yudho 

Prabowo, 

2009 

Jurnal 

La_Riba 

volume III, 

No.  1, Juli 

2009 

Analisis Resiko 

dan Pengembalian 

Hasil pada 

Perbankan 

Syariah: Aplikasi 

Metode VaR dan 

RAROC pada 

Bank Syariah 

Mandiri 

Variabel: 

risiko 

investasi 

deposito 

mudharabah, 

pengembalian 

hasil Bank 

Syariah 

Mandiri 

 

Alat analisis : 

Value at Risk 

(VaR) dan 

Risk Adjusted 

Return On 

Capital 

(RAROC) 

Hasil menunjukkan 

bahwa nilai gross 

expected return 

terhadap equivalent 

deposito 

mudharabah 

berjangka cukup 

stabil, investasi 

deposito 

mudharabah di 

Bank Syariah 

Mandiri cenderung 

untung, investasi 

deposito 

mudharabah 

berjangka 3 bulan 

pada tahun 2006 

menyatakan 

hubungan antara 

VaR dengan rata-

rata gross expected 

return terdapat nilai 

prospektif artinya 

low risk high 

return, bobot bersih 

pengembalian hasil 

yang telah 

dipertimbangkan 

oleh risiko dan 

pengembalian hasil 

mengalami potensi 

penurunan nilai 

selama periode 

observasi 2004-

2006, adanya 

tingkat 

profitabilitas yang 

tinggi terhadap 

pemanfaatan dan 

produktivitas usaha 

investasi. 

2 Amrin Barata, 

2013 

Proceding 

Paper 28 

Finalis 

Forum Riset 

Ekonomi dan 

Keuangan 

Strategi Perbankan 

dan Lembaga 

Keuangan Syariah 

dalam Upaya 

Peningkatan 

Market Share 

Variabel: 

ekuivalen 

tingkat bagi 

hasil, akaf 

mudharabah, 

musyarakah, 

Hasil menunjukkan 

bahwa instrumen 

pembiayaan dengan  

nilai aktual rate of 

return yang 

tertinggi berturut-



 

 

ii 

 

Syariah Melalui 

Pembentukan 

Portofolio 

Pembiayaan 

Syariah Efisien 

(Efficient 

Portofolio 

Frontier) 

murabahah, 

istihna, qrafh, 

abnormal rate 

of return 

 

Alat analisis: 

ARCH dan 

GARCH 

turut ialah 

murabahah, 

mudharabah, 

istishna, 

musyarakah, dan 

qard, analisis risk-

return, portofolio 

pembiayaan 

kombinasi dari 

murabahah dan 

istishna 

memberikan tingkat 

pengembalian 

maksimal dan 

risiko yang relatif 

rendah. 

3 Romi Agung 

Rizal, 2014 

Skripsi 

Fakultas 

Syariah dan 

Hukum UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Analisis Rate of 

Return Risk 

Deposito 

Mudharabah pada 

Bank Mega 

Syariah 

Variabel: 

risiko 

investasi 

deposito 

Mudharabah, 

rate of return 

Bank Mega 

Syariah 

 

Alat analisis: 

VaR dan 

RAROC 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa investasi di 

Bank Mega Syariah 

cenderung untung 

karena nilai VaR 

lebih kecil daripada 

rata-rata return 

deposito 

mudharabah,  bobot 

bersih return yang 

telah 

dipertimbangkan 

dengan risiko untuk 

jangka panjang dan 

pengembalian hasil 

mengalami 

peningkatan nilai 

4 Herdian 

Yusfan, 2015 

Skripsi 

Fakultas 

Syariah dan 

Hukum UIN 

Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Pengukuran 

Risk&Return pada 

Pembiayaan 

BPRS: Alplikasi 

Metode Value at 

Risk (VaR) dan 

Risk Adjusted 

Return on Capital 

(RAROC) 

Variabel: 

tingkat risiko 

pembiayaan di 

BPRS, return 

pembiayaan di 

BPRS 

 

Alat analisis: 

VaR dan 

RAROC 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

risiko paling rendah 

terdapat pada 

pembiayaan 

murabahah 

kemudian disusul 

dengan 

mudharabah dan 

potensi risiko 

paling besar 

terdapat pada 

pembiayaan 

musyarakah, 

pembiayaan 

murabahah 

memiliki return 

yang stabil dan 

aman dibandingkan 

dengan pembiayaan 



 

 

iii 

 

lainnya 

5 Ana 

Mukaromatun 

Islamiyah, 

2014 

Skripsi 

Fakultas 

Syarian dan 

Hukum UIN 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Analisis Risiko 

dan Pengembalian 

Hasil Investasi 

pada Perbankan 

Syariah dan 

Konvensional 

Tahun 2009-2012: 

Aplikasi Metode 

Value at Risk 

(VaR) dan Risk 

Adjusted Return 

on Capital 

(RAROC) 

Variabel 

tingkat risiko 

pembiayaan di 

perbankan 

syariah dan 

konvensional, 

pengembalian 

hasil investasi 

pada 

perbankan 

syariah dan 

konvensional 

 

Alat analisis: 

VaR dan 

RAROC 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa Investasi 

deposito di 

perbankan 

konvensional 

cenderung lebih 

menguntungkan 

dibanding investasi 

deposito di 

perbankan syariah, 

tingkat risiko 

investasi deposito 

perbankan 

konvensional lebih 

kecil dibandingkan 

perbankan syariah 

dan potensi 

kerugian pada 

perbankan syariah 

lebih kecil 

dibandingkan 

perbankan syariah, 

sepanjang tahun 

2009-2012 bobot 

pengembalian hasil 

yang disesuuaikan 

dengan risiko di 

perbankan 

konvensional lebih 

besar dibandingkan 

perbankan syariah 

6 Ulul Azmi 

Musthofa dan 

Iin Emy 

Pratiwi, 2016 

Jurnal Ilmu 

Ekonomi 

Islam Vol., 

02, No. 02 

Analisis Risiko 

Investasi Deposito 

Mudharabah 

(Studi pada Bank 

Syariah Mandiri 

Tahun 2013-2015) 

Variabel: 

bobot risiko 

investasi 

deposito 

mudharabah 

bank syariah, 

pengembalian 

hasil investasi 

depositi 

mudharabah 

bank syariah 

 

Alat analisis: 

VaR 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa return 

mudharabah di 

Bank Syariah 

Mandiri cukup 

stabil dan investasi 

deposito 

Mudharabah di 

Bank Syariah 

Mandiri cenderung 

menguntungkan 

7 Maslichah 

Astri 

Ridiawati dan 

M. C holid 

Mawardi, 

2017 

Jurnal 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis 

Universitas 

Islam 

Malang 

Aplikasi Metode 

VaR dan RAROC 

Atas Risiko dan 

Pengembalian 

Hasil pada Bank 

Syariah Mandiri 

Variabel: 

bobot risiko 

dan 

pengembalian 

hasil investasi 

di Bank 

Syariah 

Mandiri 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa investasi 

deposito 

mudahrabah relatif 

aman dan 

memungkinkan 

bagi nasabah 



 

 

iv 

 

Indonesia 

 

Alat analisis: 

VaR dan 

RAROC 

mengalami 

keuntungan, Bank 

Syariah Mandiri 

memiliki 

manajemen risiko 

yang baik 

8 Badria 

Muntashofi 

dan Faris 

Azka, 2014 

Economics, 

Business and 

Management 

Research, 

volume 15 

A Risk Analysis of 

the Customer for 

Deposit Products 

in Islamic and 

Conventional 

Banking 

Variabel: 

risiko produk 

deposito bank 

syariah dan 

konvensional 

 

Alat analisis: 

VaR 

Hasil penelitian 

menunjukkan risiko 

deposito 

mudharabah pada 

bank syariah lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan deposito di 

bank konveensional 

9 Nurul Saadah, 

Maiyastri, dan 

Hazmira 

Yozza, 2017 

Jurnal 

Matematika 

UNNAD 

Vol.5 No.4 

Hal. 80-88 

Perbandingan 

Resiko Investasi 

Bank Central Asia 

dan Bank Mandiri 

Menggunakan 

Model 

Generalized 

Autoregressive 

Conditional 

Heteroscedasticity 

(GARCH) 

Variabel: 

risiko 

investasi BCA 

dan Bank 

Mandiri 

 

Alat analisis: 

GARCH 

Risiko investasi 

Bank mandiri lebih 

tinggi daripada 

risiko investasi 

BCA 

10 Heri Agus 

Prasetyo, 

2017 

Skripsi 

Fakultas 

Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Institut 

Agama Islam 

Negeri 

Surakarta 

Analisis 

Manajemen Risiko 

Pembiayaan Gadai 

Emas Studi Kasus 

Bank Syariah 

Mandiri Kantor 

Cabang Solo Baru 

Variabel: 

manajemen 

risiko 

pembiayaan 

gadai emas 

 

Alat analisis: 

VaR 

Risiko pembiayaan 

gadai emas di Bank 

Syariah Madiri 

KCP Solo Baru 

termasuk kecil oleh 

karena itu, banyak 

nasabah yang 

melakukan 

pembiayaan gadai 

emas 
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Lampiran 2: Data Mentah 

BANK PERIODE 

BAGI 
HASIL 

UNTUK 
PEMILIK 
DANA 

INVESTASI 
(JUTAAN 
RUPIAH) 

NPF 
(%) 

PENDAPA 
TAN 

OPERASI 
ONAL 

(JUTAAN 
RUPIAH) 

PENDAPA 
TAN NON 
OPERASIO 

NAL 
(JUTAAN 
RUPIAH) 

BEBAN 
OPERASIONAL 

(JUTAAN RUPIAH) 

BEBAN NON 
OPERASIONAL 

(JUTAAN RUPIAH) 

Bank 
Syariah 
Mandiri 

Mar-15 653.916 6,81 1.809.274 5.333 1.683.697 185 

Jun-15 1.276.262 6,67 4.691.495 3.523 4.511.139 490 

Sep-15 1.890.327 6,89 7.936.199 3.237 7.730.402 381 

Des-15 2.490.152 6,06 6.897.772 15.515 6.537.430 13.623 

Mar-16 611.251 6,42 1.758.926 6.141 1.661.088 5.777 

Jun-16 1.180.848 5,58 3.521.786 1.628 3.297.245 1.116 

Sep-16 1.755.442 5,43 5.325.761 2.650 5.002.668 2.032 

Des-16 2.381.098 4,92 7.349.635 6.807 6.917.794 5.964 

Mar-17 626.589 4,91 1.969.697 380 1.848.038 121 

Jun-17 1.239.319 4,85 3.996.652 226 3.752.478 - 

Sep-17 1.902.020 4,69 6.478.152 3.115 6.127.273 - 

Des-17 2.578.630 4,53 8.617.756 43.548 8.160.038 - 

Mar-18 673.072 3,97 2.228.109 5.182 2.045.350 2.737 

Jun-18 1.314.131 3,97 4.285.128 8.514 3.868.049 2.390 

Sep-18 1.984.932 3,65 6.513.795 17.674 5.852.333 4.560 

Bank 
Muamalat 

Mar-15 554.316 6,34 1.456.798 1.393 1.360.879 10.595 

Jun-15 1.448.090 4,93 2.776.407 405 2.621.323 - 

Sep-15 2.121.057 4,64 4.299.358 - 4.121.426 - 

Des-15 606.063 6,07 1.321.044 61 1.280.725 - 

Mar-16 606.063 6,07 1.321.044 61 1.280.725 - 

Jun-16 1.120.759 7,23 2.763.222 28.983 2.751.540 28.847 

Sep-16 1.653.787 4,43 3.184.645 14.841 3.135.752 
 

Des-16 2.237.253 3,83 4.144.222 30.693 4.058.456 9.511 

Mar-17 562.552 4,56 1.019.182 925 996.477 - 

Jun-17 1.157.572 4,95 2.048.648 3.876 1.986.820 - 

Sep-17 1.793.856 4,54 3.078.271 6.766 3.017.808 - 

Des-17 2.485.657 4,43 4.185.953 16.776 4.142.462 8.703 

Mar-18 596.950 4,76 1.050.559 1.452 1.029.869 720 

Jun-18 1.127.789 1,65 2.158.243 1.104 2.002.409 - 

BRI 
SYARIAH 

Mar-15 245.670 4,96 628.809 3.363 539.745 200 

Jun-15 487.925 5,31 1.269.242 5.281 1.191.775 2.976 

Sep-15 740.769 4,90 1.901.266 13.640 1.786.627 4.374 
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Des-15 1.027.442 4,86 2.567.870 10.090 2.408.891 6.361 

Mar-16 267.161 4,84 679.126 4.134 615.938 - 

Jun-16 515.979 4,87 1.368.451 1.260 1.232.602 - 

Sep-16 745.157 5,22 2.057.874 2.422 1.872.484 - 

Des-16 1.305.501 4,57 2.779.403 6.433 2.810.173 - 

Mar-17 276.114 4,71 709.437 501 664.551 705 

Jun-17 569.978 4,82 1.438.270 133 1.339.110 
 

Sep-17 880.427 4,82 2.196.688 3.106 2.021.642 628 

Des-17 1.180.598 6,43 2.990.669 11.463 2.851.175 7.704 

Mar-18 287.705 4,92 956.267 1.571 884.259 113 

Jun-18 597.098 5,13 1.717.004 2.866 1.557.971 - 

BNI 
SYARIAH 

Mar-15 205.166 2,22 629.957 - 566.127 - 

Jun-15 417.486 2,42 1.251.738 13.871 1.131.386 539 

Sep-15 630.175 2,54 1.906.573 49.472 1.746.387 22.010 

Des-15 838.590 2,53 2.573.188 40.927 2.306.347 20.166 

Mar-16 225.974 2,77 697.151 1.577 595.127 - 

Jun-16 452.080 2,80 1.421.627 1.938 1.220.872 - 

Sep-16 673.854 3,03 2.172.254 1.904 1.874.185 - 

Des-16 899.983 2,94 2.960.724 8.208 2.595.735 5.687 

Mar-17 236.550 3,16 829.487 624 724.058 - 

Jun-17 471.562 3,38 1.680.826 848 1.453.987 - 

Sep-17 716.768 3,29 2.556.327 12.031 2.239.730 10.084 

Des-17 963.719 2,89 3.399.586 2.116 2.978.807 - 

Mar-18 238.721 3,18 946.483 1.414 818.973 - 

Jun-18 474.420 3,04 1.885.474 2.514 1.610.715 - 

Sep-18 743.539 3,08 2.869.237 3.775 2.452.871 - 

BANK 
MEGA 

SYARIAH 

Mar-15 80.447 4,33 274.202 1.246 294.612 934 

Jun-15 146.079 4,86 526.261 3.469 551.501 3.140 

Sep-15 526.517 4,78 1.257.023 7.178 1.278.849 6.918 

Des-15 653.438 4,26 1.810.150 10.164 1.803.587 9.463 

Mar-16 118.689 4,18 482.694 2.710 315.622 2.481 

Jun-16 234.920 4,16 859.413 6.728 778.348 6.409 

Sep-16 350.539 3,74 1.116.244 9.678 1.017.316 9.194 

Des-16 478.032 3,30 1.398.154 13.248 1.260.379 11.901 

Mar-17 121.049 3,43 259.255 4.012 157.135 3.564 

Jun-17 239.821 3,20 514.499 5.345 309.068 4.640 

Sep-17 420.620 3,14 843.510 6.705 777.918 5.830 

Des-17 634.470 2,95 1.213.044 7.862 1.122.001 6.409 

Mar-18 221.876 2,84 373.185 1.536 359.711 1.355 

Jun-18 436.387 2,63 738.274 4.836 710.581 3.199 

Sep-18 634.906 2,46 1.089.133 9.358 1.050.346 4.559 
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Lampiran 3: Perhitungan Total Revenue dan Total Cost 

BANK PERIODE 
TOTAL 

REVENUE 
TOTAL 
COST 

LABA/RUGI 
SEBELUM PAJAK 

BANK SYARIAH 
MANDIRI 

Mar-16 1.765.067 1.666.865 98.202 

Jun-16 3.523.414 3.298.361 225.053 

Sep-16 5.328.411 5.004.700 323.711 

Des-16 7.356.442 6.923.758 432.684 

Mar-17 1.970.077 1.848.159 121.918 

Jun-17 3.996.878 3.752.478 244.400 

Sep-17 6.481.267 6.127.273 353.994 

Des-17 8.661.304 8.160.038 501.266 

Mar-18 2.233.291 2.048.087 185.204 

Jun-18 4.293.642 3.870.439 423.203 

Sep-18 6.531.469 5.856.893 674.576 

BANK 
MUAMALAT 

Mar-16 1.321.105 1.280.725 40.380 

Jun-16 2.792.205 2.780.387 11.818 

Sep-16 3.199.486 3.135.752 63.734 

Des-16 4.174.915 4.067.967 106.948 

Mar-17 1.020.107 996.477 23.630 

Jun-17 2.052.524 1.986.820 65.704 

Sep-17 3.085.037 3.017.808 67.229 

Des-17 4.202.729 4.151.165 51.564 

Mar-18 1.052.011 1.030.589 21.422 

Jun-18 2.159.347 2.002.409 156.938 

BNI SYARIAH 

Mar-16 698.728 595.127 103.601 

Jun-16 1.423.565 1.220.872 202.693 

Sep-16 2.174.158 1.874.185 299.973 

Des-16 2.968.932 2.601.422 367.510 

Mar-17 830.111 724.058 106.053 

Jun-17 1.681.674 1.453.987 227.687 

Sep-17 2.568.358 2.249.814 318.544 

Des-17 3.401.702 2.978.807 422.895 

Mar-18 947.897 818.973 128.924 

Jun-18 1.887.988 1.610.715 277.273 

Sep-18 2.873.012 2.452.871 420.141 

BRI SYARIAH 

Mar-16 683.260 615.938 67.322 

Jun-16 1.369.711 1.232.602 137.109 

Sep-16 2.060.296 1.872.484 187.812 
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Des-16 2.785.836 2.810.173 -24.337 

Mar-17 709.938 665.256 44.682 

Jun-17 1.438.403 1.339.110 99.293 

Sep-17 2.199.794 2.022.270 177.524 

Des-17 3.002.132 2.858.879 143.253 

Mar-18 957.838 884.372 73.466 

Jun-18 1.719.870 1.557.971 161.899 

BANK MEGA 
SYARIAH 

Mar-16 485.404 318.103 167.301 

Jun-16 866.141 784.757 81.384 

Sep-16 1.125.922 1.026.510 99.412 

Des-16 1.411.402 1.272.280 139.122 

Mar-17 263.267 160.699 102.568 

Jun-17 519.844 313.708 206.136 

Sep-17 850.215 783.748 66.467 

Des-17 1.220.906 1.128.410 92.496 

Mar-18 374.721 361.066 13.655 

Jun-18 743.110 713.780 29.330 

Sep-18 1.098.491 1.054.905 43.586 
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Lampiran 4: Perhitungan Expected Loss  

BANK PERIODE 
KURANG 
LANCAR 

DIRAGUKAN MACET 

BANK SYARIAH 
MANDIRI 

Mar-16 362.912 1.209.708 2.419.415 

Jun-16 305.496 1.018.319 2.036.637 

Sep-16 312.914 1.043.048 2.086.096 

Des-16 343.002 1.143.342 2.286.683 

Mar-17 251.907 839.689 1.679.378 

Jun-17 211.358 704.525 1.409.050 

Sep-17 133.988 446.627 893.253 

Des-17 135.937 453.124 906.247 

Mar-18 138.083 460.275 920.550 

Jun-18 99.263 330.878 661.755 

Sep-18 74.377 247.922 495.844 

BANK 
MUAMALAT 

Mar-16 428.455 1.428.183 2.856.365 

Jun-16 473.649 1.578.832 3.157.663 

Sep-16 315.925 1.053.083 2.106.165 

Des-16 246.315 821.051 1.642.101 

Mar-17 260.799 869.330 1.738.659 

Jun-17 151.654 505.513 1.011.026 

Sep-17 264.838 882.795 1.765.589 

Des-17 310.298 1.034.326 2.068.652 

Mar-18 411.054 1.370.180 2.740.359 

Jun-18 98.636 328.787 657.573 

BRI SYARIAH 

Mar-16 101.527 338.422 676.844 

Jun-16 106.022 353.408 706.815 

Sep-16 127.095 423.651 847.302 

Des-16 89.531 298.435 596.870 

Mar-17 99.639 332.129 664.257 

Jun-17 98.040 326.800 653.600 

Sep-17 103.283 344.278 688.556 

Des-17 116.818 389.395 778.789 

Mar-18 126.058 420.195 840.389 

Jun-18 137.137 457.123 914.245 

BNI SYARIAH 

Mar-16 67.565 225.217 450.434 

Jun-16 73.101 243.670 487.339 

Sep-16 78.913 263.042 526.084 

Des-16 77.839 259.465 518.929 



 

 

x 

 

Mar-17 64.117 213.725 427.449 

Jun-17 48.095 160.316 320.631 

Sep-17 63.205 210.683 421.365 

Des-17 71.089 236.963 473.926 

Mar-18 79.616 265.387 530.773 

Jun-18 89.164 297.213 594.426 

Sep-18 116.779 389.264 778.527 

BANK MEGA 
SYARIAH 

Mar-16 1.038 3.461 6.921 

Jun-16 798 2.659 5.318 

Sep-16 1.557 5.191 10.381 

Des-16 1.621 5.403 10.806 

Mar-17 2.080 6.933 13.865 

Jun-17 1.714 5.712 11.424 

Sep-17 1.620 5.399 10.797 

Des-17 941 3.137 6.274 

Mar-18 1.148 3.827 7.653 

Jun-18 2.961 9.871 19.741 

Sep-18 3.004 10.015 20.029 
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Lampiran 5: Perhitungan Worst Case Loss  

BANK PERIODE TOTAL PEMBIAYAAN 

BANK SYARIAH MANDIRI 

Mar-16 2.755.182 

Jun-16 3.597.104 

Sep-16 3.347.510 

Des-16 3.151.201 

Mar-17 3.055.212 

Jun-17 3.503.390 

Sep-17 3.593.178 

Des-17 3.398.751 

Mar-18 3.470.062 

Jun-18 3.347.327 

Sep-18 3.130.443 

BANK MUAMALAT 

Mar-16 1.081.797 

Jun-16 901.570 

Sep-16 846.564 

Des-16 828.761 

Mar-17 920.679 

Jun-17 879.001 

Sep-17 853.063 

Des-17 737.156 

Mar-18 776.148 

Jun-18 548.634 

Sep-18 - 

BNI SYARIAH 

Mar-16 1.233.878 

Jun-16 1.296.899 

Sep-16 1.293.605 

Des-16 1.198.408 

Mar-17 1.102.866 

Jun-17 1.162.679 

Sep-17 991.129 

Des-17 888.794 

Mar-18 815.159 

Jun-18 1.132.183 

Sep-18 1.034.985 

BRI SYARIAH 
Mar-16 1.182.976 

Jun-16 1.356.304 



 

 

xii 

 

Sep-16 1.348.919 

Des-16 1.285.582 

Mar-17 1.209.727 

Jun-17 1.094.125 

Sep-17 968.464 

Des-17 858.019 

Mar-18 742.299 

Jun-18 648.128 

Sep-18 - 

BANK MEGA SYARIAH 

Mar-16 1.234 

Jun-16 - 

Sep-16 - 

Des-16 - 

Mar-17 - 

Jun-17 - 

Sep-17 - 

Des-17 - 

Mar-18 - 

Jun-18 - 

Sep-18 - 
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